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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menelaah dasar dan latar belakang
ideologi Paulus tentang upah dari ungkapannya dalam 1 Korintus 9:15-18.
Penelitan ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode penafsiran
hermeneutik kritis dari Jirgen Habermas. Penelitian ini merupakan penelitian
kepustakaan, yaitu dengan membaca literatur dan referensi.

Data dikumpulkan melalui penelitian terhadap literatur dan referensi terkait
Paulus dan teks 1 Korintus 9:15-18. Dari hasil analisis terhadap ungkapan Paulus
dalam teks tersebut, maka diperoleh indikasi bahwa: (1) Menggunakan
hermeneutik kritis terhadap teks ini memberikan hasil penelitian yang berbeda
dengan hermeneutik biasa. (2) Ideologi Paulus tentang upah didasari dan
dilatarbelakangi oleh pengalaman perjumpaannya dengan Yesus. (3) Berbagai
realitas pelayanan gereja masa kini menunjukkan ada keterkaitan antara
kehidupan pelayanan dan hak menerima upah.

Dari hasil temuan tersebut, maka direkomendasikan agar gereja bisa
menjadikan penelitian ini sebagai pembelajaran, yaitu gereja tidak mengabaikan
titik mula lahirnya keterpanggilan pelayanan berasal dari pengalaman pribadi
dengan Yesus. Hal ini akan mendorong pelayanan tidak berorientasi pada upah.
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ABSTRACT

The objective of this study is to investigate the foundation and context of
Paul’s ideology towards reward as expressed in 1 Corinthians 9:15-18. This
research is a qualitative investigation employing Jiirgen Habermas’ method of
critical hermeneutic interpretation. This research was conducted in a library,
specifically through reading scholarly articles and citations.

The data were gathered through researching relevant literature and
references pertaining to Paul and 1 Corinthians 9:15-18. The study of Paul’s
expression in the text indicates the following: (1) Using critical hermeneutics to
interpretation this text yields different study outcomes than conventional
hermeneutics. (2) Paul’s views on pay are influenced and shaped by his encounter
with Jesus. (3) There is a relationship between service and the right to be
compensated, as evidenced by the current reality of church ministry.

Based on these findings, it is suggested that the church employ this
research as a teaching tool, thus, the church does not disregard the fact that the
origin of a call to sevice is a personal encounter with Jesus. This will encourage
services that are not primarily motivated by reward.
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